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Seorang pezina yang dihukum cambuk tidak boleh
menikah kecuali dengan sepadannya

Dari Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu-, ia berkata, Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam-
bersabda, "Seorang pezina yang dihukum cambuk tidak boleh menikah kecuali dengan

sepadannya."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Abu Daud - Diriwayatkan oleh Ahmad]

Dalam hadis ini terdapat penjelasan model pernikahan yang tidak sah, yaitu pernikahan
seorang pezina yang tidak tobat dari perbuatannya dan zinanya telah diputuskan di
pengadilan, maka ia tidak boleh menikahi wanita baik-baik, karena biasanya tidak ada wanita
yang mau menikah dengannya kecuali wanita pezina sepertinya, sehingga kondisi keduanya
menjadi sepadan. Hukum ini berlaku jika si pezina tidak bertobat dari dosa besar ini.
Demikian juga halnya dengan wanita pezina yang belum bertobat; seorang Muslim baik-baik
tidak boleh menikahinya selama wanita tersebut belum bertobat. Pemberian sifat pezina
dengan sifat "sudah dicambuk" merupakan sifat biasanya, karena biasanya orang yang
terbukti berzina akan dicambuk. Kalau bukan karena itu maka hukum ini juga berlaku
berlaku bagi pezina tidak dicambuk. Apabila terjadi akad seperti dua kasus di atas maka
akad nikahnya batal. Allah -Ta'ala- berfirman, "Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali
dengan wanita pezina atau wanita musyrik. Dan wanita pezina tidak boleh dinikahi kecuali
oleh laki-laki pezina atau laki- laki musyrik."
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